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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti pada bab-bab sebelumnya dengan dukungan dari sumber data lapangan dan teori yang ada, mengenai Implementasi Manajemen Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) dalam meningkatkan pemahaman keagamaan karyawan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:


1. Implementasi Manajemen Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) dalam meningkatkan pemahaman keagamaan karyawan, telah terlaksana dengan baik mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, sampai dengan pengawasan. Perencanaan yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) diantaranya yakni menentukan tujuan, menentukan langkah-langkah atau program-program yang akan dilaksanakan, menentukan metode yang akan digunakan, serta melakukan pengawasan. Dalam pengorganisasian Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) telah melakukan pembagian beberapa kelompok sesuai dengan tingkatan pendidikan masing-masing karyawan agar terlaksana dengan baik. Selanjutnya pada penyusunan personalia Lembaga Dakwah Ma’had Izzudin (LDMI) telah melaksanakan dengan beberapa tahapan penarikan tenaga kerja, seleksi, wawancara, pelatihan, dan pengembangan terhadap karyawan. 
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[bookmark: _GoBack]Kemudian untuk pengarahan, para pimpinan maupun tenaga pengajar (ustadz/ustadza) Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) yang ahli dibidangnya memberikan bimbingan secara langsung dan bertahap sesuai tingkatan atau kelas masing-masing karyawan. Serta melakukan pengawasan dengan pengendalian (evaluasi) terhadap perkembangan atau peningkatan pemahaman keagamaan karyawannya. Selain itu, indikator peningkatan pemahaman keagamaan karyawan Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) terlihat bahwa setelah mengikuti program-program yang dilaksanakan LDMI, karyawan mendapatkan peningkatan wawasan mengenai nilai-nilai Islam maupun Al-Qur’an yakni karyawan mampu memahami dan menyimpulkan yang mereka pelajari, serta dapat saling memberikan ilmu dan mengajak kebaikan (berdakwah) kepada orang lain seperti anak-anak, keluarga, maupun teman-teman yang ada disekitar mereka dalam kehidupan sehari-hari.
2. Faktor pendukung dalam meningkatkan pemahaman karyawan yakni tidak terlepas dari peran aktif para pimpinan, tenaga pengajar (ustadz/ustadza) serta kerjasama karyawan Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) yang telah ahli dibidangnya masing-masing dapat memberikan semangat, motivasi, pemahaman dan contoh yang baik dalam ilmu maupun nilai-nilai Islam yang diajarkan dan diterapkan kepada seluruh karyawan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor penghambatnya yakni tingkat kemampuan dan daya ingat masing-masing individu (karyawan) berbeda-beda, sehingga dapat menyebabkan kekeliruan maupun keterlambatan dalam memahami nilai-nilai Islam atau ilmu kegamaan. Selain itu, kondisi fisik dan kesibukan karyawan yang tidak terduga dapat menghambat mereka dalam mengikuti program-program yang telah ditetapkan.
B. Saran
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan dari hasil penelitian, antara lain yaitu: 
1. Diharapkan kepada seluruh pimpinan, tenaga pengajar (ustadz/ustadza), serta karyawan Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) dapat selalu meningkatkan dan mengembangkan program-program kegamaan untuk memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai Islam atau ilmu keagamaan baik kepada seluruh karyawan maupun masyarakat lingkungan sekitarnya.  
2. Kepada Lembaga Dakwah Ma’had Izzuddin (LDMI) diharapkan dapat mempertahankan manajemen yang jauh lebih baik dimasa yang akan datang dan selalu menjadi panutan bagi lembaga lain maupun masyarakat sekitar.
3. Untuk peneliti selanjutnya, berupa penelitian lanjut dapat lebih memperluas dengan menggunakan teori, metode, atau topik lainnya yang berbeda.


